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ABSTRAK 

 

Millaty, Vita Nur. 2019. “Kemampuan Koneksi Matematis dan Kemandirian 

Belajar Siswa pada Pembelajaran MiC dengan Resitasi dan Peer 

Assessment Berbasis Budaya Semarang”. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I 

Prof. Dr. Kartono, M.Si., Pembimbing II Dr. Nur Karomah Dwidayati, 

M.Si. 

 
 

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Kemandirian Belajar, MiC, Resitasi, Peer 

Assessment 

 
 

Kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar penting untuk 

dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Kenyataannya, kemampuan 

koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa masih rendah. Diperlukan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan 

kemandirian belajar siswa yaitu pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer 

assessment berbasis budaya Semarang. Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji 

keefektifan pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis 

budaya Semarang, dan (2) menganalisis kemampuan koneksi matematis dan 

kemandirian belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed methods dengan desain 

sequential explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 32 Semarang tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian ditentukan 

berdasarkan kemampuan awal koneksi matematis siswa. Teknik pengumpulan 

data berupa angket, observasi, tes, dan wawancara. Data akhir dianalisis dengan 

uji rata-rata, uji proporsi, uji beda rata-rata dan uji regresi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer assessment berbasis budaya Semarang efektif terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa; (2) Siswa pada kategori kelompok atas dapat 

menghubungkan antar topik dalam matematika, menghubungkan konsep 

matematika dengan disiplin ilmu lain, dan menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari serta memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Siswa pada 

kategori kelompok tengah dapat menghubungkan konsep matematika dengan 

disiplin ilmu lain dan menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari 

serta memiliki kemandirian belajar yang sedang. Siswa pada kategori kelompok 

bawah dapat menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan 

memiliki kemandirian belajar yang rendah. Guru hendaknya mendesain 

pembelajaran yang dapat menciptakan kemandirian belajar siswa seperti 

memberikan tugas-tugas terstruktur yang mendorong siswa untuk mempersiapkan 

diri sebelum pembelajaran. 
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Millaty, Vita Nur. 2019. “Students’ Mathematical Connection Ability and Self 

Regulated Learning on MiC Learning with Recitation and Peer 

Assessment Based on Semarang Culture”. Thesis. Department of 

Mathematics   Education. Postgraduate.   Semarang State University. 

Lecturer I Prof. Dr. Kartono, M.Si, Lecturer II Dr. Nur Karomah 

Dwidayati, M.Si. 

 
 

Keywords: Mathematical Connection, Self Regulated Learning, MiC, Recitation, 

Peer Assessment 

 
 

Mathematical   connection   ability   and self   regulated learning were 

important for students to have in mathematics learning. In fact, the students’ 

mathematical connection ability and self regulated learning were low. It was 

necessary to find a learning that can improve the students’ mathematical 

connection ability and self regulated learning, namely MiC learning with 

recitation and peer assessment based on Semarang culture. This research was 

aimed (1) to examine the effectiveness of MiC learning with recitation and peer 

assessment based on Semarang Culture toward students’ mathematical connection 

ability, and (2) to analyze students’ mathematical connection ability and self 

regulated learning. 

This study was a mixed method research with a sequential explanatory 

design. The population was 7th grade students of SMP N 32 Semarang academic 

year 2017/2018. The subjects was selected based on the students’ initial 

mathematical connection ability. Data was collecting by questionnaire, 

observation, test, and interview. The final data were analyzed by the average test, 

proportion test, average difference test and regression test. 

The results showed that: (1) MiC learning with recitation and peer 

assessment based on Semarang culture was effective on students' mathematical 

connection ability, and (2) Students in the upper group category can connect 

between topics in mathematics, connect mathematical concepts with other 

disciplines, and connect mathematics with daily life and have a high level of self 

regulated learning. Students in the middle group can connect mathematical 

concepts with other disciplines and connect mathematics with daily life and have 

a moderate level of self regulated learning. Students in the lower category can 

connect mathematical concepts with other disciplines and have a low level of self 

regulated learning. The teacher should design learning that can create students’ 

self regulated learning such as providing structured assignments that encourage 

students to prepare themselves before learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan ilmu yang universal dan dipelajari pada setiap 

jenjang pendidikan formal. Menurut NCTM (2000) kegunaan matematika antara 

lain: 1) matematika untuk kehidupan, 2) matematika merupakan bagian dari 

warisan budaya, 3) matematika dalam dunia kerja, dan 4) matematika untuk 

komunitas ilmiah dan teknik. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

NCTM (2000) mengemukakan lima standar proses yang harus dimiliki 

oleh siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan 

pembuktian, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan 

representasi. Anita (2014) menyebutkan bahwa kemampuan koneksi matematis 

menjadi prasyarat siswa untuk dapat menguasai kemampuan-kemampuan lain 

yang lebih tinggi. Tanpa kemampuan koneksi matematis, maka siswa wajib 

mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang terpisah (Putra, 

2015). Widyawati (2016) menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis 

harus mendapatkan penekanan di setiap jenjang pendidikan. Menurut 

Setyaningsih, Asikin, & Mariani (2016) dan Dewi & Masrukan (2018), 

kemampuan koneksi matematis penting dimiliki siswa dan perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. Jelas bahwa kemampuan koneksi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh siswa. 
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Menurut NCTM (2000), kemampuan koneksi matematis adalah 

mengetahui, menggunakan, dan membuat hubungan antara ide-ide matematika 

dan dalam konteks di luar matematika untuk membangun pemahaman 

matematika. Melalui koneksi matematis siswa dapat mengembangkan pemahaman 

konseptual untuk menggunakan konsep-konsep matematika yang saling 

berhubungan dalam menyelesaikan masalah (Anthony & Walshaw, 2009). 

Menurut Azizah, Mariani, & Rochmad (2012), adanya kemampuan siswa untuk 

menghubungkan antar konsep-konsep matematika dapat mengakibatkan 

pemahaman siswa menjadi lebih luas dan mendalam. Dengan adanya kemampuan 

koneksi matematis diharapkan siswa dapat menghubungkan materi yang satu 

dengan materi yang lain dan menghubungkan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa belum sejalan dengan 

tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sugiman (2008), Nurhajati (2014), Saminanto & Kartono 

(2015), Ainurrizqiyah, Mulyono, & Sutarto (2015), dan Maenda & Sulaiman 

(2017) menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa sekolah 

menengah masih rendah. Siswa kesulitan dalam menghubungkan antar konsep 

yang sebelumnya telah diketahui dengan konsep baru yang akan dipelajari siswa. 

Menurut Baki, Catlioglu, Costu, & Birgin (2009), meskipun siswa merasa 

proses menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari sangat penting, 

mereka merasa masih kesulitan dalam menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal- 
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soal tersebut karena siswa kurang mampu mengkoneksikan antar konsep 

matematika, ide-ide matematika dengan ilmu lainnya dan mengkoneksikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi pra penelitian pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 

Semarang dalam menjawab soal materi aritmetika sosial menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Menurut Sulistyaningsih, 

Waluya, & Kartono (2012), rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa akan 

mempengaruhi kualitas belajar siswa yang berdampak pada rendahnya prestasi 

siswa di sekolah. 

Soal yang diberikan pada saat observasi pra penelitian adalah: (1) Seorang 

pedagang membeli 20 kg gula dengan harga Rp5.500,00 per kg. Gula itu 

kemudian dijual lagi dengan harga Rp6.000,00 per kg. Selama menjual gula 

tersebut tumpah 2 kg. Untung atau rugikah pedagang itu? Berapa besar 

keuntungan atau kerugiannya?, (2) Bu Susi membeli bawang merah sebanyak 3 

karung dengan bruto 50 kg tiap karung dan tara 1% tiap karung. Berapa rupiah Bu 

Susi harus membayar jika harga tiap kg bawang merah Rp20.000,00?, (3) Beni 

membeli sebuah sepeda gunung bekas dengan harga Rp4.000.000,00. Biaya untuk 

perbaikannya adalah Rp500.000,00. Jika Beni menjual kembali sepeda tersebut 

dan mengalami kerugian sebesar berapakah harga jual sepeda Beni setelah 

diperbaiki? Contoh jawaban siswa disajikan pada Gambar 1.1, 1.2, dan 1.3. 
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Gambar 1.1 Jawaban Soal Prainvestigasi Nomor 1 
 

 

Gambar 1.2 Jawaban Soal Prainvestigasi Nomor 2 
 

 

Gambar 1.3 Jawaban Soal Prainvestigasi Nomor 3 

 

Pada Gambar 1.1, terlihat bahwa siswa belum bisa mengkoneksikan soal 

dengan konsep matematika yang sudah ada. Siswa tersebut menghitung harga jual 

dengan mengalikan banyaknya gula yang dibeli dengan harga jual pedagang  

tanpa mengurangi banyaknya gula yang tumpah. Dalam jawaban tersebut, harga 
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jual lebih tinggi dibandingkan dengan harga beli, tetapi siswa menyatakan bahwa 

pedagang mengalami kerugian. Siswa tersebut menghitung kerugian dengan cara 

mengalikan banyaknya gula yang tumpah dengan harga jual gula. 

Pada Gambar 1.2, siswa tidak mengkoneksikan antara konsep matematika 

dengan bidang lain khususnya bidang ekonomi. Siswa tersebut sudah benar dalam 

menghitung bruto, tetapi belum tepat dalam menghitung tara dan netto. Jawaban 

siswa tidak sampai pada menentukan biaya yang harus dibayar oleh Bu Susi untuk 

membeli bawang merah. 

Pada Gambar 1.3, siswa tidak dapat mengaitkan soal dengan kehidupan 

sehari-hari. Dalam mengerjakan soal tersebut, siswa menghitung modal awal Beni 

dengan cara mengurangi harga beli sepeda dengan biaya perbaikan. Jika dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari seharusnya modal awal Beni diperoleh dari harga 

beli sepeda ditambah dengan biaya perbaikan sepeda. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi 

matematis siswa adalah karena pembelajaran selama ini belum bermakna dan 

proses melupakan lebih cepat terjadi. Siswa cenderung lebih menghafalkan materi 

dan tahapan-tahapan penyelesaian pada contoh soal. Ketika diberikan suatu 

permasalahan yang sama dengan kalimat yang berbeda, siswa mengalami 

kesulitan. Siswa tidak dapat menggunakan konsep/ide matematika dengan baik. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan ketika menyelesaikan masalah yang 

lebih kompleks. Siswa harus menggunakan konsep yang telah dipelajari dan 

saling berhubungan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa juga mengalami 

kesulitan ketika menghadapi soal cerita yang berkaitan dengan dunia nyata, 



6 
 

 

 

 

 

 

 

karena mereka belum bisa menghubungkan konsep matematika dengan bidang 

studi lainnya ataupun dengan kehidupan sehari-hari. 

Untuk memperoleh kemampuan koneksi matematis yang baik diperlukan 

suatu pembelajaran yang memberikan banyak peluang kepada siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya dari masalah dunia nyata (Prastiwi, Soedjoko, & 

Mulyono, 2014). Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa yaitu pembelajaranMiC (Mathematics in Context). 

Menurut Meyer (2001), dalam pembelajaran MiC, koneksi adalah kunci 

utamanya yaitu berupa hubungan antar topik matematika, hubungan dengan 

disiplin ilmu lain dan hubungan antara matematika dengan masalah dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran MiC dapat diawali dengan menghadirkan konsep 

materi dari lingkungan dan kehidupan sehari-hari yang selanjutnya diarahkan 

kepada konsep pelajaran yang sebenarnya, sehingga siswa dapat memahami 

manfaat dari materi yang mereka pelajari dan hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu Fasha (2017) menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan model diskusi menggunakan pendekatan MiC lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode lainnya. 

Sirate (2012) menyebutkan bahwa pembelajaran matematika bagi setiap 

orang seharusnya disesuaikan dengan budayanya. Menurut Ulya, Irawati, & 

Maulana (2016), matematika harus disampaikan dengan cara yang berbeda dan 

kegiatan pembelajaran harus menekankan pada kebermaknaan. Hardiarti (2017) 

menyatakan bahwa matematika dan budaya adalah dua hal yang berkaitan erat. 

Menurut Zaenuri & Dwidayati (2018), pembelajaran matematika perlu 
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memberikan muatan antara matematika dalam dunia sehari-hari yang berbasis 

pada budaya lokal dengan matematika sekolah. Dengan mengaitkan budaya lokal 

ke dalam pembelajaran matematika, pembelajaran akan lebih bermakna dan siswa 

akan lebih termotivasi dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan, 

sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematisnya. Dalam penelitian ini, budaya lokal yang dikaitkan dalam 

pembelajaran matematika adalah Budaya Semarang. 

Banyak penelitian yang mengukur kemampuan siswa hanya dari aspek 

kognitif saja, sedangkan aspek afektif jarang diperhatikan. Padahal sebenarnya 

aspek afektif juga merupakan hal yang penting dalam suatu pembelajaran. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini tidak hanya mengukur kemampuan kognitif siswa 

saja, akan tetapi juga mengukur kemampuan afektif yaitu kemandirian belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawati, Junaedi, & Mariani (2015) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan dari 

pemilihan pembelajaran yang tepat tetapi juga dari kemandirian belajar siswa. 

Selain itu Astuti (2016) menyatakan bahwa tingginya tingkat prestasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya kemandirian belajar siswa 

itu sendiri. 

Menurut Mocker & Spear (1982), kemandirian belajar adalah suatu proses 

dimana siswa mengontrol sendiri proses pembelajarannya dan tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Wongsri, Cantwell, & Archer (2002) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung belajar lebih baik, 

mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 
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menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur waktu belajar secara 

efisien, dan memperoleh skor yang tinggi. Menurut Hidayat & Sumarmo (2013), 

kemandirian belajar dapat mendukung berlangsungnya belajar dan tercapainya 

hasil belajar yang baik. Fahradina, Ansarai, & Saiman (2014) menyatakan bahwa 

kemandirian dalam belajar merupakan keharusan dan tuntutan dalam pendidikan 

saat ini. Sundayana (2016) menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa dapat 

mempengaruhi tingkat kemampuan matematis siswa. Semakin tinggi tingkat 

kemandirian belajar siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan matematis 

siswa dan sebaliknya. Oleh karena itu, kemandirian belajar sangat penting untuk 

dimiliki setiap siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SMP N 32 Semarang, masih 

banyak siswa kelas VII yang membutuhkan bantuan teman atau guru dalam 

menyelesaikan soal yang membutuhkan kemampuan koneksi matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa mengakui bahwa mereka 

tidak mengerjakan tugas secara mandiri di rumah dan lebih senang menyalin 

pekerjaan temannya yang dianggap pandai. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar siswa masih rendah. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa 

adalah metode pengajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi maka siswa akan lebih 

termotivasi dalam mengerjakan tugas. Selain itu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
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direncanakan oleh guru khususnya dalam pembelajaran matematika. Dalam 

penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan adalah metode resitasi. 

Menurut Djamarah (2010), metode resitasi adalah cara penyajian bahan 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 

Pembelajaran dengan metode resitasi dapat mengembangkan inisiatif siswa karena 

dengan melaksanakan tugas, siswa aktif belajar, memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan yang terintegrasi mengenai suatu permasalahan, bertanggungjawab 

dan mandiri terutama dalam hal belajar. Berdasarkan hasil penelitian Nurmala 

(2014) menyatakan bahwa metode resitasi lebih efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dibandingkan kemandirian belajar dengan 

menggunakan metode drill. Oleh karena itu, metode resitasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Menurut Utomo (2011), untuk menilai keberhasilan belajar siswa pada 

pembelajaran tidak cukup mengandalkan asesmen tunggal berupa tes tetapi juga 

diperlukan asesmen yang dapat memantau keseluruhan proses dan aspek-aspek 

belajar yang terkait dengan pembentukan kompetensi tersebut. Salah satu metode 

penilaian hasil belajar yang berpusat pada siswa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peer assessment. 

Menurut Noonan & Duncan (2005), peer assessment merupakan sebuah 

bentuk alternatif penilaian yang melibatkan keputusan individu pada pemberian 

nilai temannya yang berkontribusi pada sebuah proses atau proyek. Diharapkan 

dengan adanya peer assessment, siswa dapat belajar mengkritisi dan mandiri 
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dalam menilai hasil pekerjaan temannya serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan yang 

ditemui adalah sebagai berikut: 

(1) Kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah dikarenakan kemampuan 

siswa dalam menerapkan interaksi antar topik matematika, menghubungkan 

matematika dengan disiplin ilmu lain dan mengkoneksikan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari masih kurang. 

(2) Kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah 

dibuktikan dengan masih banyak siswa yang membutuhkan bantuan teman 

atau guru dalam menyelesaikan soal matematika dan ketika mengerjakan 

tugas siswa lebih senang menyalin jawaban temannya yang dianggap pandai. 

1.3 Cakupan Masalah 

 

(1) Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 32 Semarang kelas VII tahun 

ajaran 2017/2018. 

(2) Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa dan kemandirian belajar siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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(1) Bagaimana keefektifan pembelajaran MiC dengan  resitasi dan peer 

assessment berbasis budaya Semarang terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa? 

(2) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dan kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis 

budaya Semarang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Menguji keefektifan pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment 

 

berbasis budaya Semarang terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

(2) Menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa dan kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis 

budaya Semarang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

(1) Manfaat Teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini menjadi suatu kajian ilmiah untuk mengembangkan 

teori dan konsep yang berkaitan dengan koneksi matematis siswa dan 

kemandirian belajar siswa. 

b. Menghasilkan temuan atas implementasi pembelajaran MiC dengan 

resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang yang berdampak 
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pada peningkatan kemampuan koneksi matematis dan kemandirian 

belajar siswa. 

(2) Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan   kemampuan   koneksi matematis dan kemandirian 

belajar melalui pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment 

berbasis budaya Semarang. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis dan 

kemandirian belajar siswa sehingga dapat menjadi bahan masukan untuk 

memperbaiki cara mengajar serta mengembangkan kreatifitas dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

untuk melakukan inovasi dan pengembangan pembelajaran matematika 

serta meningkatkan kualitas sistem pembelajaran matematika di sekolah. 

1.7 Penegasan Istilah 
 

Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang salah 

pada istilah yang digunakan dalam judul dan rumusan masalah, maka diperlukan 

penjelasan dalam penegasan istilah sebagai berikut. 

1.7.1 Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Kemampuan koneksi matematis adalah mengetahui, menggunakan, dan 

membuat hubungan antara ide-ide matematika dan dalam konteks di luar 

matematika untuk membangun pemahaman matematika (NCTM, 2000). Indikator 
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koneksi matematis yang dimiliki siswa yaitu (1) menghubungkan antar topik 

dalam matematika, (2) menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu 

lain, (3) menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

1.7.2 Kemandirian Belajar 

 

Menurut Nurhayati (2011) kemandirian belajar adalah aktivitas belajar 

yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan, pilihan, dan tanggung jawab 

sendiri dari pembelajar. Indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini yaitu 

(1) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan 

tujuan/target belajar, (4) memandang kesulitan sebagai tantangan, (5) 

memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, (6) memilih, menerapkan 

strategi belajar, (7) mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan (8) konsep diri/ 

kemampuan diri (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017). 

1.7.3 MiC (Mathematics in Context) 

 

Pembelajaran MiC (Mathematics in Context) adalah pembelajaran dimana 

siswa dapat belajar matematika dalam konteks apapun, yang menjadikan siswa 

tidak bosan untuk belajar matematika sehingga motivasi untuk belajar matematika 

dapat tumbuh (Meyer, 2001). Langkah-langkah pembelajaran MiC menurut 

Nanang (2018) yaitu: (1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan 

masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan (4) 

menarik kesimpulan. 
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1.7.4 Resitasi 

 

Menurut Djamarah & Zain (2010), metode resitasi adalah cara metode 

penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar. 

1.7.5 Peer Assessment 

 

Peer assessment adalah sebuah metode penilaian yang melibatkan guru 

dan siswa dimana siswa mempunyai kesempatan untuk memberikan penilaian 

terhadap hasil belajar temannya (Kurniawan, 2016). 

1.7.6 Budaya Semarang 

 

Budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 

sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam 

semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 

dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok (Mulyana & 

Jalaluddin, 2009). Budaya Semarang yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 

makanan khas Semarang, bangunan bersejarah Semarang, dan batik Semarang. 

1.7.7 Pembelajaran Efektif 

 

Efektif adalah ketepatgunaan, hasil guna, dan menunjang tujuan (Partanto 

& Al-Barry, 1994). Pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan efektif jika 

memenuhi kriteria sebagai berikut. 

(1) Rata-rata hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran 

MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang lebih dari 

KKM (75). 
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(2) Hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC 

dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang tuntas secara 

klasikal yaitu banyaknya siswa yang mencapai KKM lebih dari 75% . 

(3) Kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer   assessment berbasis budaya   Semarang lebih baik daripada 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

(4) Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis 

budaya Semarang. 



 

 

 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA 

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

 

Istilah matematika berasal dari bahasa latin mathematica yang diambil dari 

bahasa Yunani mathematike yang artinya relating to learning dan berhubungan 

dengan istilah mathanein yang artinya belajar (berpikir) (Suherman, 2003). 

Menurut Johnson & Rising dalam Suherman (2003), matematika merupakan pola 

berpikir, pola berorganisasi, pembuktian yang logis, bahasa yang menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, padat, dan akurat representasinya 

dengan symbol. Jadi, matematika dapat diartikan sebagai pola berpikir logis yang 

dapat membantu mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 

dalam bahasa simbolis. 

Menurut Nawi (2011), pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa 

dengan guru agar berlakunya proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan atau 

penguasaan kemahiran atau pembentukan sikap dan kepercayaan pada diri siswa. 

Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan guru matematika kepada para 

siswanya, yang didalamnya terkandung upaya guru untuk menghasilkan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, bakat, minat dan kebutuhan peserta 

didik terhadap matematika yang beraneka ragam agar terjadi interaksi optimal 

antara guru dengan peserta didik dalam mempelajari matematika tersebut. Objek 

pembelajaran matematika adalah abstrak dan mengembangkan intelektual siswa 
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yang kita ajar sehingga pembelajaran matematika memiliki ciri khas yang berbeda 

dengan pembelajaran yang lainnya. 

2.1.2 Teori Belajar 

 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu 

(Trianto, 2011). Terdapat beberapa teori belajar yang berkaitan dengan penelitian 

ini antara lain sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Ausubel 

 

Ausubel membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. 

Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal menghapalkannya. 

Tetapi pada belajar menemukan konsep ditemukan oleh siswa, jadi tidak 

menerima pelajaran begitu saja (Suherman, 2003). Pembelajaran bermakna 

(meaningfull learning) merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif peserta didik 

(Warsita, 2008). Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan 

pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang 

sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari (Trianto, 

2011). 

Prinsip-prinsip teori belajar bermakna Ausubel ini dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran melalui tahap-tahap sebagai berikut: (1) mengukur kesiapan 

peserta didik seperti minat, kemampuan dan struktur kognitifnya melalui tes awal, 

interview, review, pertanyaan-pertanyaan dan lain-lain teknik; (2) memilih materi- 

materi kunci lalu penyajiannya diatur, dimulai dengan contoh-contoh konkret dan 
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kontraversial; (3) mengidentifikasi prinsip-prinsip yang harus dikuasai dari materi 

baru itu; (4) menyajikan suatu pandangan secara menyeluruh tentang apa yang 

harus dipelajari; (5) memakai advance organizers; dan (6) membelajarkan peserta 

didik memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang ada dengan memberikan 

fokus pada hubungan-hubungan yang ada (Warsita, 2008). 

Teori ini berkaitan dengan model pembelajaran MiC yang menekankan pada 

pengalaman belajar sesuai dengan fenomena atau lingkungan yang ada disekitar 

siswa. Selain itu pada pembelajaran MiC, informasi baru dikaitkan dengan 

struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. 

2.1.2.2 Teori Piaget 

 

Menurut Suherman (2003), teori belajar Piaget mengemukakan bahwa 

perkembangan kognitif seorang individu mengalami perubahan secara bertahap. 

Semakin dewasa seorang individu maka akan semakin meningkat pula 

kemampuan berpikirnya. Selain itu, perkembangan koginitif seorang individu 

dipengaruhi pula oleh lingkungan dan transmisi sosialnya. 

Piaget mengemukakan bahwa terdapat empat tahap perkembangan kognitif 

dari setiap individu yang berkembang secara kronologis, yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap sensori motor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun. 

 

2. Tahap pra operasi, dari sekitar umur 2 tahun sampai dengan sekitar umur 7 

tahun. 

3. Tahap operasi konkrit, dari sekitar umur 7 tahun sampai dengan sekitar 11 

tahun. 

4. Tahap operasi formal, dari sekitar umur 11 tahun dan seterusnya. 



19 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah menengah 

pertama berada dalam tahap operasi formal dimana dalam tahap ini anak sudah 

mampu berpikir abstrak, yaitu berpikir mengenai ide. Dalam tahap tersebut siswa 

sudah mampu untuk mencoba menyelesaikan permasalahan. Menurut Piaget 

sebagaimana dikutip Rifa’I & Catharina (2012) mengemukakan tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran yaitu (1) belajar aktif, (2) belajar melalui interaksi sosial, dan 

(3) belajar melalui pengalaman sendiri. 

 

Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang sejalan dengan teori belajar Piaget. Pada prinsip pertama, siswa belajar 

aktif dengan cara berdiskusi dalam kelompok dan menggunakan pengetahuan 

lama untuk menemukan pengetahuan baru. Pada prinsip kedua, siswa berinteraksi 

dengan siswa lain dan guru untuk merefleksikan hasil diskusi. Selanjutnya untuk 

prinsip ketiga, siswa belajar melalui pengalaman sendiri, dalam hal ini yaitu siswa 

mengerjakan latihan-latihan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

 

Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran. 

Menurut Vygostsky, proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau 

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih 

berada dalam jangkauan mereka. Selain itu Vygotsky memunculkan konsep 

Scaffolding yaitu pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal 

perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang semakin besar segera 

setelah anak dapat melakukannya (Trianto, 2011). 
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Menurut Vygotsky, pelajar memiliki dua tingkat perkembangan yang 

berbeda yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. 

Tingkat perkembangan aktual menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan 

kemampuannya untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu juga 

memiliki tingkat perkembangan potensial, yang didefinisikan oleh Vygotsky 

sebagai tingkat yang dapat dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain, 

misalnya guru, orang tua, atau teman sebayanya yang lebih maju (Arends, 2008). 

Keterkaitan penelitian ini dengan pendekatan teori Vygotsky adalah 

interaksi sosial yang berhubungan erat dengan pembelajaran MiC. Pada 

pembelajaran ini, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling berdiskusi dan 

bertukar ide dalam memecahkan masalah yang diberikan. 

2.1.3 Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan merupakan salah satu standar proses pembelajaran 

matematika yang sudah ditetapkan oleh NCTM. Menurut NCTM (2000), 

kemampuan koneksi matematis adalah mengetahui, menggunakan, dan membuat 

hubungan antara ide-ide matematika dan dalam konteks di luar matematika untuk 

membangun pemahaman matematika. Zaskis (2000) mendefinisikan koneksi 

matematika sebagai representasi ide yang setara dalam matematika. Menurut 

Mandur, Sadra, & Suparta (2013), kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural, 

menggunakan matematika pada topik lain, menggunakan matematika dalam 

aktivitas kehidupan, melihat matematika sebagai kesatuan yang terintegrasi, dan 
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mengetahui hubungan antar topik dalam matematika. Karim & Sumartono (2015) 

dan Siregar & Surya (2017) mendefinisikan koneksi matematis sebagai keterkaitan 

antar topik matematika, keterkaitan matematika dengan disiplin ilmu lain, dan 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa 

untuk menghubungkan antar topik matematika, menghubungkan matematika 

dengan disiplin ilmu lain, dan menghubungkan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Mousley (2004) menyatakan bahwa membangun koneksi matematis 

merupakan kegiatan yang penting bagi guru dan siswa dalam pembelajaran yang 

bertujuan untuk membangun pemahaman matematis siswa. Menurut Rizka, 

Mastur, & Rochmad (2014), koneksi matematis mempelajari pemahaman siswa 

menghubungkan ide-ide matematika yang akan memfasilitasi kemampuan untuk 

merumuskan dan memverifikasi dugaan deduktif antara topik. Koneksi 

matematika digunakan untuk membantu siswa memperluas perspektif mereka, 

untuk melihat matematika sebagai suatu keseluruhan yang utuh bukan sebagai 

serangkaian topik yang terpisah (Apriyono, 2016). Menurut Ni’mah, Setiawani, & 

Oktavianingtyas (2017) dan Maryanti & Qadriah (2018), tinggi rendahnya 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam mengaitkan konsep-konsep 

matematika menjadi salah satu indikator pengajaran matematika di sekolah, 

khususnya sekolah menengah pertama. Jika siswa dapat menghubungkan konsep- 

konsep matematika, maka pemahaman siswa akan lebih mendalam dan bertahan 

lebih lama. Melalui koneksi matematika diharapkan pemikiran siswa akan 
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semakin terbuka terhadap matematika, tidak hanya terfokus pada topik tertentu 

yang sedang dipelajari sehingga dapat menimbulkan sikap positif terhadap 

matematika itu sendiri. 

Indikator koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada indikator NCTM (2000) yaitu sebagai berikut. 

1. Menghubungkan antar topik dalam matematika. 

 

2. Menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain. 

 

3. Menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

 

2.1.4 Kemandirian Belajar 

 

Mocker & Spear (1982) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah 

suatu proses dimana siswa mengontrol sendiri proses pembelajarannya dan tujuan 

dari pembelajaran tersebut. Menurut Knowles (1989), kemandirian belajar adalah 

suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif dengan atau 

tanpa bantuan orang lain, dalam hal mendiagnosa kebutuhan belajar, merumuskan 

tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber belajar (baik berupa orang 

maupun bahan), memilih dan menerapkan strategi belajar yang sesuai bagi 

dirinya, serta mengevaluasi hasil belajarnya. Menurut Tahar & Enceng (2006), 

kemandirian belajar adalah kesiapan individu yang ingin dan mampu untuk 

belajar sesuai dengan inisiatif sendiri tanpa atau dengan bantuan dari pihak lain 

dalam hal penentuan tujuan, metode, dan evaluasi belajar. Sementara Nurhayati 

(2011) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang 

berlangsung lebih didorong oleh kemauan, pilihan, dan tanggung jawab sendiri 

dari pembelajar. Berdasarkan hal tersebut, kemandirian belajar dapat diartikan 
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sebagai kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan inisiatif 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Ciri-ciri individu yang memiliki kemandirian belajar menurut Tahar & 

Enceng (2006) antara lain: (1) kecintaan terhadap belajar; (2) kepercayaan diri 

sebagai peserta didik; (3) keterbukaan terhadap tantangan belajar; (4) sifat rasa 

ingin tahu; (5) pemahaman diri dalam belajar; dan (6) menerima tanggung jawab 

untuk kegiatan lainnya. Menurut Suhendri (2011), siswa yang memiliki 

kemandirian belajar dapat dilihat dari beberapa ciri baik yang terlihat seperti 

tingkah laku atau keterampilan maupun yang tidak terlihat seperti pola berpikir 

dan kemampuan kognitif. 

Indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini yaitu (1) inisiatif 

belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan tujuan/target belajar, 

(4) memandang kesulitan sebagai tantangan, (5) memanfaatkan dan mencari 

sumber yang relevan, (6) memilih, menerapkan strategi belajar, (7) mengevaluasi 

proses dan hasil belajar, dan (8) konsep diri/kemampuan diri (Hendriana, Rohaeti, 

& Sumarmo, 2017). 

Hendrayana, Thaib, & Rosnenty (2014) mengklasifikasikan kriteria 

kemandirian belajar menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah. Kriteria tersebut secara jelas dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Kriteria Kemandirian Belajar 
 

Interval Kriteria Kemandirian 
 

                Sangat Tinggi 

              Tinggi 

               Sedang 

              Rendah 

                 Sangat Rendah  
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2.1.5 MiC (Mathematics in Context) 

 

MiC (Mathematics in Context) dikembangkan berdasarkan pendekatan 

RME (Realistic Mathematics Education) yang melibatkan siswa dalam memahami 

masalah nyata kemudian secara bertahap berubah menjadi bentuk abstrak. MiC 

mengajarkan siswa untuk mengeksplorasi hubungan di antara berbagai domain 

matematika (seperti aljabar dan geometri) dan untuk mengembangkan strategi 

untuk penalaran melalui masalah matematis matematika dalam konteks dan 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam pemecahan masalah. MiC terdiri dari 

tugas-tugas matematika dan pertanyaan yang dirancang untuk merangsang 

pemikiran matematika dan untuk mempromosikan diskusi di antara siswa (Fasha, 

2017). 

Inti pada pembelajaran Mathematic in Context (MiC) adalah siswa dapat 

belajar matematika dalam konteks apapun, yang menjadikan siswa tidak bosan 

untuk belajar matematika sehingga motivasi untuk belajar matematika dapat 

tumbuh. Pada pembelajaran MiC, koneksi adalah kunci utamanya yaitu berupa 

hubungan antar topik matematika, hubungan dengan disiplin ilmu lain dan 

hubungan antara matematika dengan masalah dalam kehidupan nyata. Konteks 

menekankan dinamika, sifat alami matematika dan cara matematika yang 

memungkinkan siswa untuk memahami dunia mereka (Meyer, 2001). 

Pada kurikulum matematika tradisional, urutan pengajaran biasanya hasil 

dari generalisasi untuk contoh spesifik dan untuk contoh aplikasi konteks. 

Mathematic in Context (MiC) membalikkan urutan ini, matematika berasal dari 

masalah nyata. Pembelajaran dengan mengenalkan konsep-konsep dalam konteks 
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yang realistis yang mendukung abstraksi matematika. Siswa diharapkan mampu 

unutuk mengeksplorasi hubungan matematika, mengembangkan dan menjelaskan 

penalaran mereka dan strategi untuk memecahkan masalah, penggunaan alat 

pemecahan masalah yang tepat, mendengarkan, dan memahami nilai dari strategi 

masing-masing (Meyer, 2001). 

Langkah-langkah pembelajaran MiC menurut Nanang (2018) antara lain 

sebagai berikut. 

1. Memahami masalah kontekstual. 

 

Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa diminta untuk memahami 

masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan memberikan 

petunjuk/ saran seperlunya terhadap bagian-bagian tertentu yang dipahami siswa. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual. 

 

Siswa secara individu diminta menyelesaikan masalah kontekstual pada LKS 

dengan caranya sendiri. Guru memberikan motivasi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan 

siswa memperoleh penyelesaian soal tersebut. 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 

 

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka 

dalam kelompok kecil. Setelah itu hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi 

kelas yang dipimpin oleh guru. 

4. Menarik kesimpulan. 

 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, 

peneliti mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, 
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teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah 

kontekstual yang baru diselesaikan. 

2.1.6 Resitasi 

 

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Djamarah & Zain, 2010). 

Tugas siswa dapat dilakukan di kelas, di rumah, atau dimana saja asal tugas 

tersebut dapat dikerjakan (Yusmaridi, Ratnawulan, & Fauzi, 2012). Menurut 

Oktaviana, Matsum, & Rosyid (2013), metode resitasi merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pelajaran dan berdasarkan 

petunjuk yang lebih dipersiapkan guru sehingga siswa dapat mengalami kegiatan 

belajar secara nyata. Sedangkan menurut Syofyan (2015), metode resitasi adalah 

metode pembelajaran dengan penyajian bahan oleh guru dengan cara memberikan 

tugas tertentu agar siswa aktif dalam pembelajaran dan memberikan bimbingan 

dalam menyelesaikan tugas serta mengevaluasi siswa dalam 

mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan. Jadi, metode  resitasi 

adalah metode dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa 

aktif dalam pembelajaran dan mempertanggungjawabkan tugas yang telah 

diberikan. 

Resitasi dapat dikerjakan di luar jam pelajaran, di rumah maupun sebelum 

pulang, sehingga dapat dikerjakan bersama temannya (Roestiyah, 2012). Tugas 

yang diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran 

tertentu, dapat berupa tugas tertulis atau tugas lisan yang lain seperti 
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mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi terhadap 

sesuatu dan bisa juga melakukan eksperimen. Tugas itu dapat juga berupa 

perintah, kemudian siswa mempelajari bersama teman atau sendiri dan menyusun 

laporan/ resume. Kemudian, keesokan harinya laporan tersebut dibacakan di 

depan kelas dan didiskusikan dengan siswa seluruh kelas. Diharapkan setelah guru 

memberikan tugas kepada siswa, hari berikutnya tugas tersebut dicek apakah 

sudah dikerjakan atau belum dan perlu dievaluasi agar memberi motivasi belajar 

siswa. 

Metode resitasi (pemberian tugas) dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan sendiri segala informasi yang diperlukan, sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan atau informasi itu dari berbagai sumber (Nurlaelah, 

2009). Sodikin & Hartatiana (2015) menyatakan bahwa metode resitasi dapat 

memaksimalkan pemahaman konsep matematika siswa. Menurut Sitepu (2016), 

dengan adanya tugas pada setiap pertemuan menyebabkan siswa termotivasi dan 

meningkatkan minat siswa dalam belajar, siswa juga lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu, dengan melaksanakan tugas, siswa akan merasa 

terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, berani bertanggung jawab 

dan lebih mandiri dalam belajar. 

Pelaksanaan teknik pemberian tugas (resitasi) menurut Roestiyah (2012) 

perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 
 

b. Pertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik resitasi itu telah tepat 

dapat mencapai tujuan yang telah anda rumuskan. 
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c. Merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti. 

 

d. Menetapkan bentuk resitasi yang akan dilaksanakan. 

 

e. Menyiapkan alat evaluasi. 

 

Langkah-langkah dalam penggunaan metode resitasi menurut Djamarah & 

Zain (2010) yaitu: 

1. Fase pemberian tugas; 

 

2. Fase pelaksanaan tugas, meliputi: 

 

a. Guru membimbing/ mengawasi siswa, 

 

b. Guru memberikan dorongan agar siswa mau bekerja, 

 

c. Guru berusaha agar siswa mengerjakan sendiri, tidak menyuruh orang 

lain untuk mengerjakan tugas siswa, 

d. Guru meminta siswa untuk mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 

baik dan sistematik; 

3. Fase mempertanggungjawabkan tugas, meliputi: 

 

a. Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya, 

 

b. Ada tanya jawab/ diskusi kelas, 

 

c. Penilaian pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara lain. 

 

2.1.7 Peer Assessment 

 

Penilaian yang dilakukan secara terus menerus dengan kriteria yang tepat 

akan membuat siswa lebih terbuka dan bertanggung jawab dalam penilaian 

(Zevenbergen, 2001). Menurut Jihad & Abdul (2012) penilaian atau asesmen 

merupakan proses memberikan atau menentukan terhadap hasil belajar tertentu 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. 



29 
 

 

 

 

 

 

 

Peer assessment adalah salah satu bentuk alternatif yang melibatkan 

keputusan individu pada pemberian nilai temannya yang berkontribusi pada 

sebuah proses atau proyek (Noonan & Duncan, 2005). Menurut White (2009), 

peer assessment adalah pengaturan dimana individu mempertimbangkan jumlah, 

tingkat, nilai, layak, kualitas, atau keberhasilan produk atau hasil belajar dari 

rekan-rekan dari status yang sama. Peer assessment menurut Majdoddin (2010), 

adalah metode penilaian dimana siswa diminta untuk memberikan informasi 

tentang kinerja temannya. Kurniawan (2016) mendefinisikan peer assessment 

sebagai sebuah metode penilaian yang melibatkan guru dan siswa dimana siswa 

mempunyai kesempatan untuk memberikan penilaian terhadap hasil belajar 

temannya. Jadi, peer assessment adalah sebuah metode penilaian dimana siswa 

mempunyai kesempatan untuk memberikan penilaian terhadap hasil belajar 

temannya. 

Peer assessment menurut Wilfried (2014) harus memenuhi kriteria: 1) 

sederhana dan mudah dipahami bagi peserta didik; 2) efisien dalam eksekusi tidak 

membutuhkan banyak waktu; dan 3) setiap penilai diminta untuk menilai tidak 

lebih dari beberapa tugas peserta didik lain. Melalui peer assessment, siswa akan 

mengoreksi atau memberi nilai terhadap pekerjaan siswa lain. Dalam mengoreksi 

pekerjaan temannya, siswa dibekali rubrik penilaian yang telah dibuat guru, 

selanjutnya siswa mengoreksi setiap langkah dari jawaban temannya. Dengan 

mengoreksi pekerjaan temannya, secara tidak langsung siswa tersebut melakukan 

evaluasi terhadap dirinya sendiri. Diharapkan dengan adanya peer assessment 

dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa. 
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Kelebihan peer assessment menurut Noonan & Duncan (2005) antara lain 

sebagai berikut. 

a. Mendorong peserta didik secara kritis merefleksi pekerjaan temannya yang 

lain. 

b. Mendorong peserta didik ikut ambil bagian dalam penilaian. 

 

c. Menolong peserta didik mengembangkan kemampuan menilainya ketika 

mereka menilai pekerjaan dari anggota kelompok yang lain. 

d. Lebih banyak umpan balik yang dapat digeneralisasikan oleh peserta didik 

daripada oleh satu atau dua guru. 

e. Mengurangi waktu dan banyak koreksian untuk guru. 

 

f. Memelihara keadilan dari penilaian karena setiap orang memiliki 

kesempatan menilai teman yang lain. 

g. Peserta didik belajar lebih dari pekerjaan temannya yang lain. 

 

Sedangkan kelemahan dari peer assessment antara lain sebagai berikut. 

 

a. Tekanan teman sebayanya dan pertemanan memberikan pengaruh kepada 

reabilitas dari penilaian yang diberikan oleh guru. 

b. Peserta didik mungkin memiliki tujuan khusus untuk setiap orang menilai 

sama (misalkan ada kolusi dalam proses penilaian). 

c. Peserta didik mungkin curang dalam penilaian kelompok. 

 

d. Keadilan mungkin tidak dipelihara karena peserta didik ekstrovet dapat 

menjadi sangat tinggi nilainya dan peserta didik yang pendiam nilainya 

rendah. 
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2.1.8 Budaya Semarang 

 

Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pikiran, akal budi, 

adat istiadat. Sedangkan kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin 

(akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Menurut 

Mulyana & Jalaluddin (2009), budaya merupakan suatu konsep yang 

membangkitkan minat. Budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan 

ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh 

sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan 

kelompok. 

Matematika telah menjadi bagian dari kebudayaan manusia, diterapkan 

dan digunakan untuk menganalisis yang sifatnya inovatif (Wulandari & 

Puspadewi, 2016). Putri (2017) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis 

budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan 

pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis budaya berlandaskan pada pengakuan 

terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental bagi pendidikan sebagai 

ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan. 

Pembelajaran berbasis budaya dapat membangkitkan motivasi belajar serta 

pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena materi tersebut 

terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari- 

hari dalam bermasyarakat (Mahendra, 2017). 
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Menurut Tandililing (2013) etnomatematika adalah antropologi budaya 

dari matematika dan pendidikan matematika. Menurut Abdullah, Mastur, & 

Sutarto (2015), etnomatematika adalah budaya yang berkaitan dengan konsep- 

konsep matematika, dimana unsur-unsur budaya tempat tinggal siswa dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa dengan harapan pembelajaran akan lebih 

bermakna. Dalam pembelajaran berbasis etnomatematika, lingkungan belajar 

berubah menjadi lingkungan yang menyenangkan bagi guru dan siswa, yang 

memungkinkan guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan budaya yang 

sudah mereka kenal sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal 

(Supriyanti, Mastur, & Sugiman, 2015). Menurut Geni & Hidayah (2017), melalui 

penerapan etnomatematika dalam pembelajaran, siswa dapat lebih memahami 

matematika sekaligus memahami budaya mereka dan nantinya lebih mudah untuk 

menanamkan nilai-nilai budaya tersebut dalam keseharian. 

Menurut Ajawaila dalam Siany & Catur (2009), budaya lokal adalah ciri 

khas budaya sebuah kelompok masyarakat lokal, tetapi tidak mudah untuk 

merumuskan atau mendefinisikan konsep budaya lokal. Budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah Budaya 

Semarang. Budaya tersebut dapat berupa makanan khas Semarang, bangunan 

bersejarah Semarang, batik Semarang, dan sebagainya. 

2.1.9 MiC dengan Resitasi dan Peer Assessment Berbasis Budaya Semarang 
 

Langkah-langkah pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment 

 

berbasis budaya Semarang adalah sebagai berikut. 
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1. Guru membimbing siswa untuk mengingat kembali materi lama yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai tugas (resitasi) yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

3. Guru membagikan bahan ajar dan LKS kepada siswa. 

 

4. Guru meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan budaya Semarang pada bahan ajar. 

5. Guru meminta siswa secara individu untuk memahami dan menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan budaya Semarang pada LKS. 

6. Guru meminta siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

dengan teman satu kelompok. 

7. Guru memantau dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah. 

8. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi kelompoknya dan 

memberikan dan memberi kesempatan siswa lain untuk bertanya atau 

memberi tanggapan. 

9. Guru memberikan kuis untuk mengukur kemampuan siswa. 

 

10. Guru melaksanakan peer assessment dengan menukarkan jawaban kuis siswa 

dengan teman sebangkunya untuk dikoreksi. 

11. Guru memberikan tugas kelompok (resitasi) yang berkaitan dengan materi 

selanjutnya. 
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2.2 Kerangka Teoritis 

 

Menurut NCTM (2000), kemampuan koneksi matematis adalah 

mengetahui, menggunakan, dan membuat hubungan antara ide-ide matematika 

dalam konteks di luar matematika untuk membangun pemahaman matematika. 

Menurut Linto, Elniati, & Rizal (2012) dan Ramdani (2012), kemampuan koneksi 

matematis penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika dan 

menyelesaikan masalah matematika. Manfaat dari siswa memiliki kemampuan 

koneksi matematis menurut Retnasari (2016) adalah siswa dapat mengaitkan 

konsep matematika dengan matematika, matematika dengan mata pelajaran lain, 

serta matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran MiC (Mathematics in Context) merupakan pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam memahami masalah nyata kemudian secara bertahap 

berubah menjadi bentuk abstrak. Menurut Meyer (2001), dalam pembelajaran 

MiC, koneksi adalah kunci utamanya yaitu berupa hubungan antar topik 

matematika, hubungan dengan disiplin ilmu lain dan hubungan antara matematika 

dengan masalah dalam kehidupan nyata. 

Menurut Prabawati (2016), pembelajaran matematika sebaiknya 

memasukkan nilai-nilai budaya setempat agar matematika tidak dianggap sebagai 

ilmu pengetahuan yang jauh dari realitas kehidupan. Putri (2017) menyatakan 

bahwa pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan utuh dan menyeluruh 

yang berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan kebutuhan 
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mendasar bagi setiap individu dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, budaya 

yang dikaitkan dalam pembelajaran matematika adalah Budaya Semarang. 

Kemandirian siswa dalam belajar merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan perlu dikembangkan pada siswa dalam pembelajaran matematika 

(Fitriana, Ihsan, & Annas, 2015). Dengan dikembangkannya kemandirian belajar, 

membuat siswa dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. 

Menurut Wongsri, Cantwell, & Archer (2002) dan Hidayati & Listyani 

(2010), individu yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung belajar lebih 

baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 

menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur waktu belajar secara 

efisien, dan memperoleh skor yang tinggi. Selain itu, Aini & Taman (2012) 

menyatakan bahwa kemandirian belajar yang tinggi dari siswa diperlukan karena 

akan berpengaruh terhadap terciptanya semangat diri untuk belajar. Oleh karena 

itu, kemandirian belajar sangat penting untung dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran. 

Menurut Djamarah & Zain (2010), metode resitasi adalah cara metode 

penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar. Metode resitasi dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar 

pengawasan guru. Dengan metode resitasi dapat melatih siswa untuk mandiri 

disamping memupuk inisiatif, merangsang motivasi, dan memperoleh pengalaman 

yang terintegrasi karena tugas sehingga siswa akan terdorong untuk mengerjakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh. 
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Menurut Utomo (2011), untuk menilai keberhasilan belajar siswa pada 

pembelajaran tidak cukup mengandalkan asesmen tunggal berupa tes tetapi juga 

diperlukan asesmen yang dapat memantau keseluruhan proses dan aspek-aspek 

belajar yang terkait dengan pembentukan kompetensi tersebut. Pada penelitian ini 

dilakukan peer assessment dalam pembelajaran. 

Menurut Noonan & Duncan (2005) peer assessment merupakan sebuah 

bentuk alternatif penilaian yang melibatkan keputusan individu pada pemberian 

nilai temannya yang berkontribusi pada sebuah proses atau proyek. Diharapkan 

dengan adanya peer assessment, siswa dapat menilai dan mengkritisi hasil 

pekerjaan temannya dan lebih termotivasi dalam belajar matematika. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

Salah satu kemampuan berpikir yang perlu dimiliki oleh siswa dalam 

mempelajari matematika adalah kemampuan koneksi matematis. Namun pada 

kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi matematika adalah 

karena pembelajaran selama ini belum bermakna karena proses melupakan lebih 

cepat terjadi. Oleh karena itu diperlukan suatu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, salah satunya yaitu 

pembelajaran MiC (Mathematics in Context) yaitu pembelajaran dimana siswa 

dapat belajar matematika dalam konteks apapun yang menjadikan siswa tidak 

bosan untuk belajar matematika. 

Matematika merupakan bagian dari budaya yang telah terintegrasi pada 

seluruh aspek kehidupan masyarakat dimanapun berada. Pembelajaran berbasis 
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budaya dapat membangkitkan motivasi belajar serta pemahaman suatu materi oleh 

siswa menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya 

mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari. Dalam penelitian ini, 

budaya yang dikaitkan dalam pembelajaran matematika adalah Budaya Semarang. 

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga merupakan hal yang penting 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan penelitian yang tidak hanya mengukur kemampuan kognitif siswa saja, 

akan tetapi juga mengukur kemampuan afektif yaitu kemandirian belajar. Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa adalah metode 

pengajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode resitasi yaitu cara penyampaian bahan pelajaran dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam 

rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada guru. 

Untuk menilai keberhasilan belajar siswa pada  pembelajaran  berbasis  

kolaboratif tidak cukup mengandalkan asesmen tunggal berupa tes tetapi juga 

diperlukan asesmen yang dapat memantau keseluruhan proses dan aspek-aspek 

belajar yang terkait dengan pembentukan kompetensi tersebut. Salah satu metode 

penilaian hasil belajar yang berpusat pada siswa yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah peer assessment (penilaian teman sejawat). Melalui peer assessment 

 

dalam pembelajaran dapat menciptakan kemandirian belajar siswa. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer 

assessment berbasis budaya Semarang dipandang mampu membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa. 
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Kenyataannya kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar 

siswa masih rendah. 

Diperlukan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa. 

1. MiC membantu siswa dalam menghubungan antar topik matematika, 

menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain dan 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Metode resitasi dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

3. Peer Assessment dapat menciptakan kemandirian belajar siswa. 

4. Matematika merupakan bagian dari budaya. 

Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang. 

1. Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis 

budaya Semarang dikatakan efektif. 

2. Kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa dapat 

dianalisis. 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2.1 

berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar sangat penting 

untuk dimiliki siswa. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC 

dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang lebih dari 

KKM (75). 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan 

resitasi   dan peer   assessment   berbasis   budaya   Semarang mencapai 

ketuntasan klasikal yaitu banyaknya siswa yang mencapai KKM lebih dari 

75%. 

3. Kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan 

resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang lebih baik daripada 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran PBL. 

4. Ada pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer 

assessment berbasis budaya Semarang. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut. 

 
1. Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang efektif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

segiempat. Pembelajaran ini dikatakan efektif karena (1) rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer assessment berbasis budaya Semarang lebih dari KKM, (2) 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer assessment berbasis budaya Semarang mencapai ketuntasan klasikal, 

(3) kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan 

resitasi dan peer assessment berbasis budaya Semarang lebih baik daripada 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran PBL, dan (4) ada 

pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer assessment berbasis budaya Semarang. 

2. Kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang adalah sebagai berikut. 
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a. Dua siswa yang berada pada kategori kelompok atas dapat memenuhi 

ketiga indikator kemampuan koneksi matematis dengan baik. Mereka 

mampu menghubungkan antar topik dalam matematika, 

menghubungkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain, dan 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

pada kelompok atas memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi 

dengan indikator yang paling dominan adalah memandang kesulitan 

sebagai tantangan. 

b. Dua siswa pada kelompok tengah dapat memenuhi dua indikator 

kemampuan koneksi matematis. Mereka mampu menghubungkan 

konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan menghubungkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa pada kelompok 

tengah memiliki tingkat kemandirian belajar yang sedang dengan 

indikator kemandirian yang paling dominan adalah mengevaluasi 

proses dan hasil belajar. 

c. Dua siswa pada kelompok bawah dapat memenuhi satu indikator 

kemampuan koneksi matematis. Mereka mampu menghubungkan 

konsep matematika dengan disiplin ilmu lain. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi serta kurangnya siswa 

dalam memahami maksud soal yang diberikan. Siswa pada kelompok 

bawah memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah dengan 

indikator kemandirian yang paling dominan adalah memilih, 

menerapkan strategi belajar. 
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5.2 Saran 

 
Berdasarkan simpulan penelitian ini, saran yang dapat diberikan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran MiC dengan resitasi dan peer assessment berbasis budaya 

Semarang dapat menjadi alternatif bagi guru dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. Kemandirian belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya mendesain pembelajaran 

yang dapat menciptakan kemandirian belajar siswa seperti memberikan tugas- 

tugas terstruktur yang mendorong siswa untuk mempersiapkan diri sebelum 

pembelajaran. Selain itu, guru perlu mengontrol setiap tugas yang diberikan 

untuk melihat apakah siswa benar-benar mengerjakan tugas dengan baik dan 

mandiri. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran MiC dengan resitasi 

dan peer assessment dan mengeksplorasi lebih lanjut budaya lokal dengan 

materi matematika lainnya karena pada penelitian ini terbatas pada materi 

segiempat. 
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